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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah membahas maka sebagai kesimpulan dari penelitian ini ditemukan 

bahwa Metamorfosis kurban akan terlihat dari sisi pelaksanaan kurban dari masa 

Nabi Adam, Ibrahim hingga pembawa risalah terakhir. Pada masa antara nabi Adam 

dan nabi Ibrahim, ibadah kurban bergeser menjadi ritual pemberian sesaji kepada 

berhala, dan disembah oleh kaum nabi Nuh, Hud dan Salih. Pada periode nabi 

Ibrahim transformasi kurban bergeser menjadi persembahan dengan 

penyembelihan domba yang bagus. Transformasi berikutnya kurban hewan itu 

sebagian di bakar dan di serahkan kepada imam. Kurban bakaran terbagi dua. 

Pertama, kurban itu di bakar habis. Kedua, kurban di bakar setengah, sebagiannya 

lagi diserahkan kepada imam. Pada masa nabi Muhammad, kurban dilakukan 

dengan menyembelih hewan kurban berupa unta dan domba, dan dilakukan setelah 

shalat Idul Adha. Sedangkan dalam agama Yahudi, kurban pertama kali 

diperintahkan oleh Abraham kepada putranya Ishaq. Perintah kurban berubah, pada 

awalnya kurban-kurban yang diperintahkan adalah manusia menjadi hewan. 

Persamaan Kurban dalam agama Islam dan Yahudi bahwa Ibrahim atau Abraham 

diperintahkan mengorbankan anaknya. Tetapi ditukar menjadi hewan. 

Perbedaannya dalam agama Islam yang dikurbankan itu adalah Ismail sedangkan 

agama Yahudi yang diperintahkan adalah Ishaq. Kurban dalam islam bukan sekedar 

ritual penyembelihan hewan semata, namun ia memiliki nilai-nilai, baik dimensi 

vertikal atau Habl Min Allah, maupun dimensi horizontal atau Habl Min Al-Nas. 

Sedangkan kurban Yahudi berfungsi sebagai sajian, keselamatan, bakaran, 

penghapus dosa dan penebus salah.  

 

B. Saran  

Banyak penelitian telah dilakukan oleh dan di kalangan umat Islam tentang 

masalah kurban. Penelitian tentang pengorbanan ini masih dalam tahap awal, dan 

masih banyak celah dalam gaya penulisan penulis, pembahasan, dan penggunaan 

banyak referensi. Ini adalah subjek yang sangat samar. Penulis mengharapkan kritik 

dan gagasan dari berbagai sumber untuk kelanjutan dan pengembangan penelitian 

tersebut. 


